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ABSTRAK  

iPelayanan ijasa ikesehatan isalah isatu yang idiminati isesuai dengan imeningkatnya ikebutuhan 

masyarakat iterhadap ijasa ipelayanan ikesehatani. Saat iini isudah banyak ipuskesmas imilik 

ipemerintah iyang isudah tersebar idi iIndonesiai. iPuskesmas yang itersebar isaat iini ibergerak dalam 

ibidang jasa ipelayanan ikesehatani. iSemakin banyak ibidang pelayanan kesehatan, maka semakin 

ketat persaingan jasa pelayanan kesehatan. Dalam imemberikan ijasa puskesmas imemperoleh 

ipenghasilan dari ipelayanan idan fasilitas iyang idiberikan salah isatunya iadalah jasa irawat iinap, 

idalam imenentukan iitarif iperlu mengetahui imetode ipenetapan biaya berbasis aktivitas. Penentuan 

biaya berdasarkan kegiatan saat menentukan tarif yaitu iActivity Based iCosting (iABCi). Dalam 

imetode iABCi, imunculnya ibiaya idiakibatkan ioleh aktivitas iyang idihasilkani. iPenelitian ini ibertujuan 

untuk imengetahui ipenentuan ibiaya ipelayanan ipasien rawat iinap iPuskesmas Sukarahayui. iMetode 

analisis idata iyang di igunakan dalam ipenelitian iini menggunakan iAnalisis ikuantitatif ideskriptifi. 

iBerdasarkan ihasil ipenelitian menunjukkan ibahwa ipenentuan biaya ipelayanan ipasien rawat iinap 

idengan menggunakan imetode iActivity iBased Costing ibiaya ipelayanan pasien irawat iinap  iRp. 

i112.642,- ipenerapan tarif isaat iini sebesar iRp. i162.000,- iterdapat selisih isebesar iRp. i49.358,- idan 

ikesimpulannya idalam menggunakan imetode iActivity iBased iCosting menunjukkan ibahwa ihasil iyang 

idiperoleh ilebih rendah idi ibandingkan iidengan itarif iyang iberlaku isaat iini.  

iKata Kuncii: iActivity Based iCostingi, iAnalisis Penentuan iBiayai, itarif iinap. 

 

PENDAHULUAN  

iKesehatan merupakan ihak isetiap orangi, imaka idi butuhkan isuatu ientitas pelayanan 

ikesehatan iyang ibaik ini isalah satu iupaya ipemerintah untuk imewujudkan ihak iwarga negara iuntuk 

imemperoleh ikesehatan iyang optimal iadalah idibangunkan ipelayanan kesehatan iberupa ipuskesmasi, 

ibaik daerah iperkotaan idan ipedesaani. Pelayanan ijasa ikesehatan salah isatu iyang idiminati isesuai 

dengan imeningkatnya ikebutuhan imasyarakat terhadap ijasa iipelayanan ikesehatani. Saat iini isudah 

ibanyak ipuskesmas imilik ipemerintah iyang sudah itersebar idi iIndonesiai. Puskesmas iyang tersebar 

isaat iini bergerak idalam ibidang jasa ipelayanan ikesehatan. iSemakin ibanyak bidang pelayanan 

kesehatan, maka semakin ketat persaingan jasa pelayanan kesehatan atau jasa medis. (Zakhra & 

Khusairi, 2019). 

Puskesmas saat ini masih memiliki banyak keterbatasan dan kekurangan terutama inovasi dan 

pengembangan pelayanan antara sarana dan prasarana, pelayanan kesehatan dibawah standar 

pelayanan minimal, belum didukung sistem informasi kesehatan terkini, dan kesejahteraan tenaga 

medis yang kurang diperhatikan. (Ali et al., 2018). Permasalahan tersebut tidak terlepas dari rencana 

alokasi biaya. Agar dapat bertahan puskesmas harus imampu imeningkatkan iikualitas ipelayanan 

kepada imasyarakati. iTugas utama ipuskesmas iadalah imemberikan pelayanan imedisi, ikeperawatan, 

idan ilayanan ikesehatani. Dalam imemberikan ijasa puskesmas imemperoleh ipenghasilan idari 

ipelayanan idan fasilitas iyang idiberikan isalah isatunya iadalah jasa irawat iinapi, dimana ipenghasilan 

ipelayanan itersebut berasal idari tarif iyang iharus dibayar ipengguna ijasa irawat inapi. iUntuk mencapai 

ihal itersebuti, iPuskesmas dituntut iuntuk ibisa imenjalankan kebutuhan operasional dengan efisien 

sesuai fungsi yang dilakukan agar tujuannya tercapai. 

Tingkat persaingan yang tinggi diperlukan strategi yang dapat memenangkan persaingan 

dengan menekan nilai jual. Semakin rendah harganya, semakin tinggi tingkat penjualan tersebut. 

Dalam rangka pengendalian biaya, puskesmas memerlukan penghitungan biaya penentuan, iuntuk 

menghasilkan iinformasi biaya iyang iakurat iuntuk imenentukan tarif iidiperlukan iinformasi ibiaya idan 
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iianalisis iibiaya yang isistematis idan ikomparatifi. Misalnya ikonsultasii, ipemeriksaan ikesehatani, 

ipemeriksaan ikomposisi kesehatan itubuhi. iUntuk imenyediakan ilayanan iini langsung iidigunakan idan 

idirasakan oleh iklieni. iMisalnya tenaga imedisi, iperalatan ikesehatani, iobat-iobatani, iidan ilain-ilain yang 

isebagian itidak ilangsung digunakan ioleh ipelanggan, itetapi sangat idibutuhkan iuntuk kelancaran 

ipelayanani, sepertii: gedungi, ialat itulis ikantor, iperalatan ikesehatan, ilistriki, iair, idan ijaringan 

ipelayanan ikesehatan. (iGondodiputro, i2015). 

Sumber Informasi membantu pemerintah daerah untuk menentukan tarif atau pengeluaran 

puskesmas untuk mengevaluasi, menunjukan keberhasilan atau kegagalan tanggung jawab 

pemeliharaan khusus berbagai macam fasilitas untuk layanan rawat inap, Dan biaya yang dikeluarkan. 

Hal tersebut belum termasuk dalam pengajuan rutin, maka harus dipertimbangkan ipembebanan ibiaya 

iyang seharusnya, isehingga idalam imenentukan biaya, ipemerintah idaerah memperhatikan biaya yang 

seharusnya terbebankan pada pelayanan. Oleh karena itu, dalam menentukan tarif, pemerintah daerah 

perlu mengetahui metode penetapan biaya berbasis aktivitas, yaitu penentuan biaya berdasarkan 

kegiatan saat menentukan tarif, hal ini imenunjukkan ibahwa pemerintah itelah imenyadari ipentingnya 

iperhitungan harga ipokok itermasuk pelayanan ikesehatani. Dengan kemajuan iilmu ipengetahuan, 

tujuan mengatasi distorsi biaya adalah menciptakan isistem ipenentuan iharga pokok iberdasarkan 

iaktivitas. 

iSistem akuntansi iini yaitu iActivity iibased iicosting (iABC). iDalam imetode iABC, munculnya 

ibiaya diakibatkan ioleh iiaktivitas yang idihasilkan. Menurut (Mowen, 2004) pada kegiatan yang 

menimbulkan biaya dengan menggunakan cost driver akan lebih baik apabila diterapkan. iDi samping 

iitui, isesuai dengan iibiaya yang idihasilkan iakan membagikan iinformasi ibiaya produksi iyang 

iterdistorsi iialah iunder icosting ataupun iover icosting. iDistorsi yang iakan imengakibatkan kesalahan 

ipengambilan ikeputusan serta ikelangsungan organisasii. iSehingga ibutuh diterapkannya isistem 

ipenentuan harga iipokok bersumber ipada iaktivitasnya (activity ibasedi) ataupun ilebih idiketahui 

idengan inama Activity iBased iCosting iSystem. 

iActivity Based iCosting System iialah isuatu isistem informasi iakuntansi iyang 

mengidentifikasikan iberagam ikegiatan yang idikerjakan idi dalam iisesuatu organisasi iserta 

imengumpulkan ibiaya dengan idasar isifat yang iterdapat idari kegiatan itersebuti. Analisis ibiaya idengan 

cara iimenelusuri aktifitas iselaku ipemicu pengeluaran iinilah idalam iakuntansi biayai. iProsedur iABC 

(iActivity Based iCostingi) sangat iefisien idigunakan dalam ipenentuan itarif iinapi, idisebabkan iactivity 

ibased icosting ialah suatu ipembebanan ipengeluaran iyang imembebankan pengeluaran bersumber 

pada kegiatan yang dikerjakan dalam sesuatu organisasi serta mengumpulkan pengeluaran bersumber 

pada sikap yang terdapat dari kegiatan iyang idilakukan untuk imemastikan iharga ijasa ilayanan iinap. 

Terdapat beberapa penelitian terkait dengan iperhitungan itarif ijasa dengan imenggunakan 

imetode iActivity iBased iCosting (ABC) diantaranya penelitian iyang idilakukan (Sabijono & 

Panekenan, 2014) mengenai Penerapan Metode Activity Based Costing dalam menentukan besarnya 

tarif jasa inap pada penginapan vili calaca manado hasil penelitian menunjukan terdapat selisih antara 

harga jual penginapan dan harga jual ABC, dimana perhitungan ABC memberikan hasil ilebih ikecil 

idari harga ijual iiyang iditetapkan ioleh pihak ipenginapani. Menurut i(iZakhra i& Khusairii, i2019i) dalam 

ipenelitiannya imengenai iAnalisis Penentuan iBiaya iPelayanan Pasien iRawat iInap iPada Puskesmas 

iPalengaan iPamekasan idalam penelitiannya imenunjukan bahwa ipenentuan ibiaya pelayanan ipasien 

irawat iinap idengan imenggunakan imetode ABC iihasil yang idiperoleh ilebih tinggi idibandingkan 

idengan itarif iyang iberlaku isaat iini. 

Berdasarkan fenomena, teori serta penelitian terdahulu yang diuraikan diatas dapat di 

simpulkan yaitu dengan menggunakan metode Activity Based Costing (ABC) yang sudah dilakukan 

namun hasil dari tarif jasa tersebut masih adanya ketidak konsistenan. Sehingga harus memiliki 

dukungan yang baik dari segi sumber daya manusia dan teknologi. Untuk itu penelitian kali ini 

peneliti ingin lebih mengetahui lebih jauh karena puskesmas sebagai salah satu fasilitas kesehatan 

puskesmas berperan menyelenggarakan sebagian dari tugas teknis operasional Dinas Kesehatan 

Kabupaten/Kota dan merupakan unit pelaksana tingkat pertama serta ujung tombak pembangunan 

kesehatan di Indonesia dan meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi 

setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang optimal.  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menghitung biaya pelayanan pasien yang diperlukan 

idan iperhitungan untuk imenentukan iharga irawat inap iberdasarkan iaktivitasi. Metode iiini disebut 

iActivity Based iCosting (iABC). iActivity iBased Costing iadalah isuatu iisistem akuntansi iyang iterfokus 
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ipada iaktivitasi-iaktivitas iyang dilakukan iuntuk imenghasilkan produk iiatau jasai. Aktivitas iadalah 

isetiap ikegiatan iatau transaksi iyang imana akvititas iini itimbulnya iipemicu biaya (icost idriver). 

iDengan imenghitung itarif itersebut iapakah itarif iyang iditentukan idapat menjadi ipembanding idengan 

itarif yang isudah iberlakui. Metode iActivity iBased iCosting ijuga imelengkapi keakuratan iperhitungan 

iharga ipokok produk idengan imenjelaskan ibahwa ibanyak idari ibiaya overhead itetap ibervariasi idalam 

ikegiatan aktivitasi. iMetode ABC idifokuskan ipada ikegiatan, iyaitu iapa isaja iyang idilakukan ioleh 

itenaga kerja idan iperalatan iuntuk imemenuhi ikebutuhan ipelanggan yang imana ikegiatan itersebut 

menimbulkan ibiaya. 

Hasil idari ipenelitian inii, idiharapkan imampu menjadi ibahan ievaluasi dan ipertimbangan 

untuk ipengambilan ikeputusan sehingga ipenentuan itarif lebih iefektifi. Dengan iadanya iActivity Based 

iCosting ibisa sediakan idata iperhitungan biaya serta bisa menolong mengelola secara efektif dan 

mendapatkan penjelasan yang lebih baik atas keunggulan kompetitif. iiSehingga dengan imetode 

iActivity iBased Costing ibisa menyajikan idata iharga pokok iproduk iataupun jasa isecara teliti iserta 

iakurat iuntuk kepentingan imanajemeni. iKonsep isistem Activity iBased iCosting ialah ialternatif 

ipemecahan iyang iditempuh ibuat memperoleh idata iakuntansi yang irelevan idalam ikeragaman 

ikeadaan serta isistem iABC ini ibisa iditerapkan pada ipuskesmas ipastinya disesuaikan idengan isuasana 

serta ikeadaan yang icocok idengan ipertumbuhan manajemen imerupakan ianalisis biaya idengan 

imetode iactivity ibased icosting (iABCi). iDari analisis ibiaya idengan metode iActivity Based Costing ini 

diharapkan dapat ditetapkan pengeluaran satuan (unit cost) di puskesmas sukarayu subang yang 

diperlukan. Berikutnya dapat digunakan untuk acuan menetapkan pengeluaran di puskesmas. 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Konsep Akuntansi 
Akuntansi mempunyai iperanan iyang sangat ibesar iselaku instrument ipembantu dalam 

ipengambilan ikeputusani-keputusan iekonomii. iUntuk idunia iusaha, iakuntansi isangat idiperlukan 

melancarkan itugas manajemeni, iidalam melakukan iiperencanaan serta ipengawasan. iOleh ikarena iitu 

akuntansi ibanyak idipelajari ioleh para iusahawani. iDefinisi akuntansi imenurut i(iHorngren, iDatar, 

iFoster, i2013) imengatakan akuntansi imerupakan isistem idata yang imengukur ibisnis, iimemproses 

iinformasi jadi ilaporan iserta mengkomunikasikan ihasilnya ikepada pengambil ikeputusani. Akuntansi 

imerupakan isistem iidata yang imengukur ikegiatan bisnisi, imemproses data ijadi ilaporan ikeuangani. 

iSerta imengkomunikasikan hasilnya ikepada ipara pembuat ikeputusan. 

Akuntansi keuangan sediakan data keuangan untuk pihak ekternal yang mebutuhkan semacam 

investor, kreditor, pemerintah dah pihak yang lain. Sebaliknya akuntansi manajeman ialah sistem 

perlengkapan, merupakan kategori data yang dihasilkannya diperuntukan kepada pihak- pihak internal 

organisasi, semacam manajer keuangan, manajer produksi, manajer pemasaran serta sebagainya guna 

pengambilan keputusan internal organisasi dengan melaksanakan serta mengatur dalam menggapai 

tujuannya. (Mulyadi, 2001) 

Akuntansi biaya bukanlah jenis akuntansi yang independen iterpisah dari ikedua itipe itersebut. 

iNamun imerupakan bagian idari ikeduanyai. Fokus iutama idari akuntansi ibiaya iyaitu akumulasi idan 

ianalisis iinformasi iyang relavan ketika manajer secara sistematis memantau dan mencatat transaksi 

biaya dan menyajikan informasi biaya dalam bentuk laporan biaya. (Mulyadi, 2001) 

 

iAkuntansi iBiaya  
iMenurut (iMulyadi, i2009) iakuntansi biaya iadalah iproses pencatatani, ipengelompokani, 

peringkasan idan ipenyajian ibiayaii, pembuatan idan ipenjualan iproduk iatau ijasa dengan icara tertentui, 

dan menginterpretasikannya. (Mulyadi, 2009) Penetapan biaya adalah tentang mengumpulkan, 

menyajikan dan menganalisis informasi biaya-imanfaat, membantu imanajemen untuk 

imempresentasikan tugasi-itugas berikuti: iyaitu imembantu idan melaksanakan irencana idan anggaran 

iuntuk beroperasi idi ibawah ikondisi persaingan idan iekonomi iyang iditingkatkan isebelumnyai. iDan 

iditetapkan imetode ipenetapan ibiaya yang imemungkinkan iuntuk imengontrol iaktivitas, imengurangi 

ibiaya, idan imeningkatkan ikualitas. iKontrol ikualitas fisik iinventaris idan menetukan ibiaya iiisetiap 

produk idan layanan iyang idiproduksi serta imenentukan iharga dan ievaluasi ikinerja produki, 

idepartemen atau idevisi. 
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Menurut (Wensen et al., 2016) Akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, 

peringkasan, dan penyajian biaya produksi, penjualan produk atau penyediaan jasa dan 

menafsirkannya berkaitan dengan hasil. Akuntansi biaya menyediakan informasi akuntansi 

manajemen dan akuntansi keuangan yang diperlukan. Pengukuran Akuntansi dan melaporkan 

informasi keuangan dan non keuangan yang terkait dengan biaya perolehan atau pemanfaatan sumber 

daya dalam organisasi (Datar & Rajan, 2017). Dapat disimpulkan dari beberapa definisi bahwa 

iakuntansi ibiaya iadalah isuatu proses ipencatatani, pengklasifikasii, iperhitungan, ipenyajiani, dan 

ipenganalisaan ibiaya produksi iyang idigunakan hanya iuntuk ikeperluan intern saja.  

 

Konsep Biaya  
 (Charter & Milton F, 2006) mendefinisikan ibiaya isebagai nilai itukari, ipengeluaran, 

ipengorbanan iuntuk imendapatkan keuntungani. iDalam akuntansi ikeuangani, pengeluaran iatau 

ipengorbanan pada isaat ipembelian dinyatakan isebagai ipenyusutan saat iini iatau imasa idepan dalam 

iibentuk uang itunai iatau aset ilainnyai. (iMulyadi, i2001i) menunjukan ibahwa ibiaya merupakan isubjek 

iakuntansi biayai. iSecara garis ibesari. iBiaya adalah ikas iatau inilai setara ikas iyang idikorbankan untuk 

imemperoleh ibarang iatau jasa iyang diharapkan idapat imemberikan manfaat isaat iini atau iidi imasa 

depan ibagi organisasii(Hansen i& iMoweni, i2006i). Menurut i(iKrismiaji, i2015i) menyatakan ibahwa 

ibiaya iadalah kas iatau isetara ikas yang idikorbankan iuntuk membeli iibarang atau ijasa yang 

idiharapkan idapat membawa ikeuntungan ibagi iperusahaan isekarang iatau dimasa iyang iakan datangi. 

iDapat diuraikan dari definisi isebagai berikuti. Biaya (icosti) adalah isumber daya iekonomi iyang 

idiukur dalam isatuan uang iyang itelah iterjadi iatau imungkin terjadi idimasa iyang iakan idatang.   

Penggolongan Biaya  

Ada beberapa kategori dalam akuntansi biaya. Klasifikasi adalah proses pengelompokan 

secara sistematis semua elemen menjadi beberapa kelompok iyang ilebih iringkas untuk imemberikan 

iinformasi pentingi. iJenis biaya iakan dijelaskan di bawah ini berdasarkan klasifikasi. Menurut 

(Mulyadi, 2001) biaya dapat diklasifikasikan menurut metode sebagai berikut: Pertama, 

pengklasifikasian biaya menurut objek pengeluaran menjadi dasar untuk mengklasifikasikan ibiaya, 

idiantaranya: iyang ipertama biaya ibahan ibaku imerupakan ibahan iyang membentuk iibagian 

menyeluruh iproduk ijadii. iBahan baku iyang idigunakan iproses ipembuatan iumumnya idikelompokkan 

atas iibahan ibaku iilangsung serta ibahan ibaku tidak ilangsung iataupun ibahan penolongi. iPertimbangan 

iutama idalam pengelompokkan ibahan ibaku ini imerupakan ipenelusuran ibahan isampai dengan ibarang 

ijadii. Bahan ibaku ilangsung iialah totalitas iibahan baku iyang idiolah ijadi ibarang ijadi iserta bisa 

idigunakan iilangsung pada iharga pokok idari iibarang ijadii, ataupun idengan ikata lain iiialah komponen 

ibiaya iyang jumlahnya irelatif besar idalam imenciptakan ioutput iserta umumnya iialah ibagian iintegral 

dari ioutput itersebut. iYang kedua iBahan iibaku itidak langsung idisebut juga ibiaya ibahan penolongi, 

yaitu ibahan ibaku yang ijumlahnya irelatif ikecil untuk imenghasilkan iproduk. iYang iketiga iBiaya 

itenaga ikerja langsungi, Biaya itenaga ikerja iadalah iharga iyang dibebankan iuntuk ipenggunaan itenaga 

kerja imanusia itersebuti. Biaya itenaga kerja iberdasarkan ifungsi produksi idiklasifikasikan iatas ibiaya 

itenaga kerja ilangsung iserta biaya itenaga kerja itidak ilangsungi. iterakhir biaya ioverhead adalah 

ikeseluruhan ibiaya yang iterjadi pada idepartemen iproduksi iselain biaya ibahan ilangsung idan ibiaya 

tenaga ikerja ilangsungi. Adapun iyang termasuk ibiaya itidak ilangsung ialah iiBiaya overhead ipabrik 

iyang masuk idalam biaya iini iiialah biaya ilistriki, ibiaya air idan ibiaya iteleponi. Secara iumum ibiaya 

overhead idibedakan menjadi ibiaya ioverhead tetap iyaitu ibiaya overhead ipabrik iyang jumlahnya 

itetap iwalaupun volume iproduksinya ibervariasi idan ibiaya ioverhead ivariabel iyaitu biaya ioverhead 

ipabrik iyang berubah isesuai dengan iperubahan ivolume iproduksi. 

 

iActivity iBased iCosting (iABC)  

iPengertian iActivity iBased iCosting (Mcgraw-hill, 2012) imendefenisikan i “iactivity ibased 

icosting iadalah isistem iperhitungan harga ipokok iiproduksi yang iidirancang untuk imenyediakan 

iinformasi ibiaya ibagi imanajer untuk ipembuatan ikeputusan istrategi idan ikeputusan lain iyang 

mempengaruhi ikapasitas idan biaya itetap”. Menurut (Hansen & Mowen, 2006) sistem biaya 

berdasarkan aktivitas (Activity Based Cost – ABC) biaya aktivitas harus dicari terlebih dahulu idan 

kemudian iproduk asumsi iidasarnya iadalah ibahwa aktivitas iimenggunakan isumber daya dan iproduk 

isebagai gantinya iimemakai aktivitas iakan itetapi dalam iisistem biaya iABC imenekankan ipenelusuran 
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ilangsung dan ipenelusuran penggerak (iimenekankan hubungan isebab iakibat). iBerikut iini adalah 

iproses iyang iharus idiselesaikan iketika imenerapkan ipenetapan ibiaya berbasis iaktivitas i (ia) iProses 

itahap ipertamaii. Pada iitahap pertamaii, penentuan iharga pokok iberdasarkan iaktivitas iimeliputi empat 

ilangkah iberikut: (1i) iKlasifikasi berbagai iaktivitasi. (i2) iHubungkan ibiaya dan iaktivitasi. (3i) 

iMenentukan ialokasi iibiaya yang iihomogen, idan i (4i) iMenentukan itarif ialokasi. 

Sedangkan menurut definisi iactivity-ibased costing i (iABCi) merupakan isalah isatu imetode 

ikontemporer yang idibutuhkan oleh imanajemen modern iuntuk imeningkatkan kualitas idan iefisiensii, 

menghilangkan iwaktu ioperasi iyang tidak imenambah inilaii, menambah ibiaya idan imeningkatkan 

ikendali atas ihasil iperusahaan. iMenurut i(Sumamorai, i2012) ibiaya ikomoditas berbasis iiaset adalah 

isistem iakuntansi yang iberfokus ipada aktivitas iiiyang idilakukan iuntuk menghasilkan iproduk iatau 

jasai. iSistem penetapan ibiaya aktivitas imemberikan iinformasi itentang iaktivitas idan sumber idaya 

iyang idiperlukan untuk imelaksanakannyai. iBeberapa langkah ipenting iidalam mengimplementasikan 

isistem ipenetapan ibiaya kegiatan iimeliputii: 1i) iMengidentifikasi kegiatan iserupa i2) iMengidentifikasi 

pusat ikegiatan i3) iMengidentifikasi ifaktor biaya i4i) iMenghitung ifungsi biaya iuntuk menghubungkan 

iibiaya dan ifaktor ibiaya idengan sumber idaya i5) iMenetapkan ibiaya ke iobjek ibiaya i- iini isering 

iadalah biaya iproduki. iBiaya item iberbasis isumber idaya (iABCi) adalah isistem akuntansi ibiaya idi 

mana iilebih dari isatu itempat ipenampungan idialokasikan atas idasar iyang mencakup iisatu atau ilebih 

ifaktor inoni-ivolume (ifaktor inon-ivolumetrik).  

 

iKelemahan dan iKeunggulan Activity ibased iCosting  

Menurut i(Garisonii, Noreni, i2013i) Kelemahan iABC iadalah ilaporan iyang dihasilkan ioleh 

isistem ABC iyang ipaling ibaik tidak  iakan icocok idengan iakuntansi keuangan iyang iiberlakui. iOleh 

ikarena iitui, iorganisasi iiyang menggunakan iABC iharus memiliki idua isistem iibiaya iyang berbedai, 

isatu untuk pengguna internal dan satu lagi untuk pelaporan eksternal. Padahal keuntungannya adalah 

bisa mengambil keputusan. Kelemahan dari iABC itidak imenyajikan ibiaya yang idapat idihindari 

dengan iberhenti imemproduksi iproduk idengan ilebih banyaki. Di sisi lain, keuntungannya adalah 

menyediakan informasi biaya yang lebih andal, dan hosting yang digerakkan oleh manajemen akan 

dapat memberikan penawaran ikompetitif iyang ilebih iadil. 

 
Metode Activity Based Costing 

Menurut (Garison, Noren, 2013) Saat menghitung biaya usaha, yaitu 1) Biaya non produksi 

dalam akuntansi biaya tradisional hanya biaya produksi yang dialokasikan untuk produk. Biaya 

penjualan, umum dan administrasi diperlukan sebagai biaya berulang dan tidak dialokasikan ke 

produk. Sebagian dari biaya iinon iproduksi itersebut juga imerupakan ibagian idari biaya iiproduksii, 

penjualani, ipendistribusian dan iservis iproduki. iDalam ihal inii, iistilah tersebut idigunakan iuntuk 

menggambarkan ibiaya inon-iproduk idan biaya ilangsung. iDi iABCi, iproduk dibebankan idengan semua 

iibiaya overheadi, ibiaya noni-iproduksi dan ibiaya produksi ilangsung iyang disebabkan ioleh iproduk 

tersebuti. iii2i) Biaya iproduksi idan ipenetapan ibiaya iberbasis iaktivitas Biaya iberbasis iaktivitasi, iproduk 

dibebankan ihanya iuntuk kapasitas iyang idigunakan, ibukan iuntuk biaya ikapasitas iyang tidak 

iterpakaii. 3i) Penetapan ibiayai, dasar ialokasi idan ipenetapan biaya iberdasarkan iaktivitas kumpulan 

iadalah iwadah iuntuk imengakumulasi biaya iyang sesuai idengan pengukuran iaktivitas itunggal idalam 

isistem iABC.  

Langkah pertama pada tahap pertama proses ABC adalah mengklasifikasikan aktivitas. 

Kegiatan dibagi ke dalam kelompok yang memiliki penjelasan fisik yang sederhana dan jelas serta 

sesuai untuk bagian proses iproduksi iyang dapat idikelolaii. iSetelah imengkategorikan berbagai 

iaktivitasi, langkah ikedua iadalah mengaitkan iberbagai ibiaya idengan isetiap aktivitasi. iSelanjutnyai, 

ilangkah iketiga adalah imenentukan ikelompok ihomogen idari kelompok ibiaya iyang ditentukan. 

Kelompok biaya yang sama Kumpulan biaya yang sama adalah kumpulan biaya tidak langsung dan 

tugas-tugas yang terkait secara logis yang akan dilakukan Berbagai biaya dapat dijelaskan oleh satu 

pemicu biaya. Dengan kata lain, jika aktivitas overhead dapat dihubungkan secara logis dan tingkat 

konsumsi semua produk sama, maka sekumpulan biaya dapat dikatakan homogen. iTingkat konsumsi 

iyang isama menunjukkan iadanya iicost driveri. iPenggerak biaya iyang dipilih iharus mudah idipahami, 

iterkait langsung idengan iiaktivitas iyang dilakukani, idan imemadai iuntuk pengukuran ikinerjai. iJika 

ikelompok biaya iyang isama iditentukani, langkah iiterakhir iadalah imenetapkan tarif ikelompoki. 

iTingkat konsolidasi iadalah itingkat ipengeluaran itidak ilangsung iper iunit pemicu ibiayai. iIni dihitung 
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iuntuk isekelompok iaktivitasi. Biaya iunit isuatu iproduk dihitung idengan imenambahkan itotal ibiaya 

produk iutama ike biaya itidak langsung iiiiyang telah idikumpulkani, dan iikemudian membagi iibiaya 

itotal dengan iunit yang idiproduksii. 

Hal iyang iperlu diperhatikan i(iMulyadi, i2001i) idalam imelakukan penentuan icost idriver 

adalah iipengidentifikasian aktivitas ipada iberbagai tingkati. Pada iproses iini aktivitas iyang iiluas 

dikelompokkan ike dalam iempat ikategori aktivitasi, yaitui: Aktivitasi-iaktivitas berlevel iunit i (iunit 

ilevel activitiesi). iAktivitas iyang dilakukan setiap satu kali unit produk diproduksi, besar kecilnya 

aktivitas ini dipengaruhi oleh jumlaih unit iproduk yang idiproduksii. untuk imasingmasing output iyang 

idiproduksi. iAktivitas-iiaktivitas berlevel ibatch (iibatch level iactivitiesi) Aktivitas iyang dilakukan 

isetiap ikali suatu ibatch iproduk diproduksii, ibesar kecilnya iaktivitas iini dipengaruhi ioleh jumlah ibatch 

iproduk yang idiproduksii. iAktivitasii-aktivitas iberlevel iproduk i (iproduct ilevel activitiesi) iAktivitas 

yang idilakukan iuntuk imendukung iberbagai produk iyang idiproduksi oleh iperusahaani. Aktivitas ini 

imenggunakan imasukan (iinput) iyang ibertujuan untuk imengembangkan dan iatau memproduksi 

iproduk iuntuk idijuali. iBiaya dari iaktivitas jenis iini cenderung imeningkat iseiring dengan 

imeningkatnya jumlah iproduk iyang berbedai. iAktivitas-iaktivitas berlevel iifasilitas (facility ilevel 

iiiactivitiesi) Aktivitasii-aktivitas iyang idilakukan untuk imempertahankan iproses produksi isecara 

ikeseluruhan. iAktivitas iini itidak iberhubungan idengan ivolume atau ibauran produk iyang diproduksi 

idan idimanfaatkan isecara ibersama oleh iberbagai ijenis iproduk yang iberbedai. Aktivitas iini 

memberikan ikeuntungan bagi iorganisasi isampai tingkat iitertentu, iakan itetapi tidak imemberikan 

ikeuntungan untuk isatu spesifik iproduki. (ibi) iProsedur tahap iikedua. iDi idalam tahap iyang ikedua, 

ibiaya-ibiaya idari setiap ioverhead ipool iditelusuri kembali ike ihasil iproduksi.  

Hal iyang iperlu diperhatikan idalam menentukan icost idriver (iMulyadi, i2001i) adalah 

imenentukan iaktivitas pada isetiap level. Dalam proses ini, luas kegiatan dibagi menjadi empat 

kategori kegiatan, yaitu: kegiatan tingkat unit. Aktivitas iyang idilakukan isetiap kali isatu unit iproduk 

idiproduksi Besarnya iaktivitas iini idipengaruhi ioleh ibanyaknya iunit produk iyang idiproduksi. iUntuk 

setiap keluaran yang dihasilkan. iAktivitas tingkat ibatch iSetiap ikali isatu batch iproduk idiproduksi, 

iukuran iaktivitas iini akan idipengaruhi ioleh ijumlah ibatch iproduk yang idiproduksii. iAktivitas ilevel 

iproduk iadalah iaktivitas iyang idilakukan untuk imendukung berbagai iproduk iyang dihasilkan ioleh 

iperusahaani. iKegiatan iini imenggunakan iinput iyang dirancang iuntuk mengembangkan iatau 

imenghasilkan iproduk yang iakan dijuali. iDengan imeningkatnya jumlah iproduk yang iberbedaii, biaya 

iaktivitas ini icenderung imeningkat. iAktivitas itingkat ifasilitas iadalah aktivitas iuntuk 

mempertahankan iseluruh iproses iproduksi. iKegiatan iini itidak iada ihubungannya idengan kuantitas 

iatau campuran iproduk iyang diproduksi ibersama idan digunakan ioleh berbagai ijenis iproduki. 

iAktivitas ini membawa manfaat bagi organisasi sampai batas tertentu, tetapi tidak membawa manfaat 

bagi produk tertentu. (B) Prosedur tahap kedua. Pada tahap kedua, biaya setiap overhead dapat 

ditelusuri Kembali dari hasil produksi. 

Sistem Biaya Tradisional  

Perbandingan biaya produk tradisional dan metode biaya aktivitas iJika tenaga ikerja langsung 

idan ibahan ibaku imerupakan ifaktor iutama idalam iproduksii, isistem yang imenggunakan metode 

iikonvensional berdasarkan ikuantitas untuk iimenentukan biaya iiproduk isangat bergunai. iSistem iyang 

imenggunakan imetode ikonvensional iuntuk imenentukan ibiaya iproduk imengasumsikan semua ibiaya 

idibagi menjadi ibiaya itetap atau ibiaya variabel iberdasarkan iperubahan unit iatau iikuantitas produk 

iyang idihasilkani, sehingga iunit iproduk atau iimotivasi lain isangat ierat ikaitannya dengan iunit 

iproduksii, iseperti waktu ikerja langsung iatau ijam mesini. iInilah isatu-isatunya imotif iyang dianggap 

ipentingi. iOleh karena iitui, banyak ialokasi biaya iproduk iyang iharus diklasifikasikan iisebagai ialokasi. i 

iBerdasarkan penjelasan idi iatasi, biaya ibahan ibaku dan ibiaya itenaga ikerja langsung idisebut 

ijuga biaya iutama, isedangkan biaya itenaga ikerja ilangsung dan ibiaya itidak langsung iperusahaan 

biasa iidisebut biaya ikonversii, yaitu ibiaya ikonversi atau ipenggantian bahani. Belum idiolah menjadi 

iproduk ijadi. iOverhead ipabrik iadalah biaya imaterial itidak langsungi, ipekerja itidak langsungi, idan 

semua ibiaya iperusahaan lainnya iyang itidak dapat ilangsung idimasukkan ke idalam iproduk itertentui. 

Secara isederhana idapat dikatakan ibahwa ioverhead perusahaan imencakup iseluruh biaya iperusahaani, 

iikecuali ibiaya yang idicatat isebagai biaya ilangsung iyaitu ibahan langsung idan ipekerja ilangsung. 

iBahan ilangsung iadalah semua ibahan iyang imerupakan ibagian tidak iterpisahkan idari iproduk ijadi 

idan idapat ilangsung idimasukkan ke iidalam penghitungan ibiaya iproduki. iPertimbangan iiutama dalam 



Jurnal Proaksi                                                                                                               p-ISSN : 2089-127X 

Vol. 8 No. 1 Januari – Juni 2021                                            e–ISSN : 2685 - 9750  

16 

 

imengklasifikasikan ibahan ibagaikan ibahan langsung iiyakni kemudahan iimelacak iproses ipengubahan 

ibahan tersebut isebagai iproduk ijadii. iTenaga kerja ilangsung imengacu ipada ikaryawan iyang 

imengubah bahan ilangsung imenjadi produk iijadi. iBiaya iini itermasuk igaji ikaryawan perusahaan iyang 

dapat idipotong idari iproduk itertentui. Akuntansi ibiaya ikonvensional i (itradisionali) memiliki ipro idan 

ikontra. iKeuntungan iakuntansi ibiaya konvensional iadalah isebagai iberikuti. Pertamai, iimudah 

iditerapkan. iSistem iakuntansi biaya itradisional itidak imenggunakan iibanyak faktor ipendorong ibiaya 

iiketika mengalokasikan biaya iproduksi itidak langsungi, isehingga imanajemen dapat imelakukan 

iperhitungan idengan lebih imudahi. Keduai, imudah iuntuk ditinjaui. ibiaya produksi itidak ilangsung 

dialokasikan iberdasarkan ipada ivolumei, isehingga mempermudah iauditor idalam melaksanakan 

iproses iaudit. iKerugian idari isistem iakuntansi ibiaya itradisional iini iadalah iisebagai berikuti. iKetiga, 

ibiaya produk ibisa iterdistorsii. iBeberapa penyebab idistorsi biaya iadalah isebagai berikuti. iBiaya tidak 

ilangsung tidak iakan iditelusuri kembali ike produk isecara iterpisah. iTotal ikomponen ioverhead dalam 

ibiaya iproduksi terus imeningkat. iKetika persentase ibiaya tidak ilangsung ibesar, idistorsi ibiaya produk 

ijuga iakan ibesar. iBanyak aktivitas iyang itermasuk dalam ipenjualan iaktual dan ibiaya manajemen 

dapat ditelusuri kembali ke produk. Posisi fungsi keempat. Biaya diakumulasikan oleh fungsi-fungsi 

seperti proyek (teknik di setiap proyek). 

METODE PENELITIAN 

iJenis iPenelitian 

 Penelitian iyang idilakukan imenggunakan jenis ipenelitian ideskriptif idengan ipendekatan 

istudi kasusi. iPenelitian ideskriptif ibertujuan untuk imembuat ideskripsi isecara isistematisi, iakurat, idan 

ifaktual imengenai ifaktai-ifakta dan isifati-isifat iobjek tertentui. iAdapun penelitian iini ibertujuan iuntuk 

imempelajari isecara iintensif imengenai kalkulasi iibiaya berdasrkan iaktivitasi. iMenurut i(iUma iSekaran 

i& iBougieiii, i2013i) ipenelitian deskriftif iadalah iijenis ipenelitian ikonklusif yang imemiliki itujuan 

utama iuntuk imendeskrifsikan isesuatu ibiasanya ipenjelasan imengenai ikarakteristik ipasar iatau ifungsi. 
 
Teknik pengumpulan idata i 

Teknik ipengumpulan idata iiyang idigunakan ipada ipenelitian ini iadalah idokumentasi. 

iDokumentasi merupakan iteknik ipengumpulan idata yang idilakukan ipeneliti dengan icara 

imengumpulkan datai, icatatani-iicatatani, dan idokumeni-idokumen iyang irelevan dengan ikebutuhan 

iipenelitian iuntuk kemudian idiolah isebagai bahan ipenelitiani. Yang ididokumentasikan iyaitu itarif 

irawat iinap, ibiaya rawat iinapi, data ipendukung lama iharian ipasien irawat inapi, idata ipendukung 

ijumlah pasien irawat iinap, idata ipendukung iluas iruangan iinap, dan tenaga listrik. 

Definisi operasional variabel  

Operasional penelitian merupakan definisi yang diberikan iterhadap ivariabel iyang iiditeliti dengan 

icara imemberikan idefinisi iterhadap istilah itersebut iserta ibagaimana itabel itersebut diukur : 

iTabel i1 iOperasional iVariabel 

iIstilah  Definisi operasional  iIndikator  

iMetode iActivity 

Based Costing (ABC) 

 Suatu isistem iyang ipertama ikali menelusuri ibiaya 
ike aktivitas iyang menyebabkan ibiaya itersebut idan 

imembebankan ibiaya aktivitas iikepada iproduk 

 Actvity Based 
iCosting :  

iCost iDriver  

iTarif   
Beban ibiaya iyang itidak langsung iyang iditentukan 
terlebih idahulu iuntuk isetiap penggunanyai 

iLaporan irawat 
iinap  

   

iSumber: (iKrismiaji, 2015) 

iTeknik iAnalisis idata 

Peneliti imenggunakan Teknik ianalisis ikuantitatif isebagai ialat dalam imembantu 

imemecahkan imasalahi- imasalah ipenelitii. Menurut i(iiMoweni, i2004i) idalam metode iActivite iBased 

iCosting imenentukan itarif atau iunit ipemicu ibiaya (icost idriveri) idapat idihitung idengan rumus 

isebagai iberikut :  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

iHasil iPenelitian  

iKunjungan irawat iinap ipasien itahun i2019. iDapat idilihat ipada itabel sebagai iberikut. 

 

iTabel 2 iJumlah iPasien iRawat iInap Puskesmas iiSukarahayu iSubang iTahun 2019. 

Bulan Laki-laki Perempuan Jumlah Pasien 

Januari 26 47 73 

Februari 33 62 95 

Maret 30 46 76 

April 28 46 74 

Mei 38 39 77 

Juni 9 45 54 

Juli 15 21 36 

Agustus 31 30 61 

September 41 43 84 

Oktober 21 26 47 

November 15 0 15 

Desember 16 29 45 

Total 737 

Sumber: Puskesmas Sukarahayu Subang 

  Tabel 2 menunjukan data pengunjung puskesmas iselama itahun 2019. iBerdasarkan idata iyang 

idapat idilihat bahwa ijumlah ipasien lakii-ilaki idan perempuan isetiap ibulannya iberada idiatas 30 iorang 

ipasieni. iJumlah terkecil iberada ipada bulan iiNovember i2019 idengan ijumlah ipasien isebesar 15 iorang. 

iSementara iitu ipasien iterbanyak ipada ibulan Februari i2019 dengan ijumlah iipasien isebesar i95 orang. 

Total kunjungan dari keseluruhan pasien tahun 2019 laki-laki dan perempuan sebesar 737 orang 

pasien. 

Tabel 3 iPerhitungan iTarif iRawat iInap iMenggunakan Metode iActivity iBased iCosting 

Puskesmas Sukarahayu Subang Tahun 2019. 

Klasifikasi Biaya  Tarif  Cost Driver  Total  

Unit Level Activity Cost       

Biaya Jasa Perawat   Rp              41.495  4725  Rp      196.061.861  

Air  Rp                   279  4725  Rp          1.317.500  

Listrik   Rp                2.125   Rp       30.300   Rp        64.382.973  

Batch Relate Activity Cost       

Kebersihan  Rp                5.503  4725  Rp        26.000.000  

Bahan Habis Pakai  Rp              36.456  2211  Rp        80.604.000  

Administrasi   Rp            137.000  737  Rp      100.969.000  

Cost       

Loundry   Rp                2.116  4725  Rp        10.000.000  

Penyusutan Gedung   Rp            267.320  3672.00.00  Rp        40.900.000  

Penyusutan Fasilitas  Rp                2.540  4725  Rp        12.000.000  

Total Biaya   Rp      532.235.334  

iJumlah ihari ipasien irawat iinap  4725 

iTarif iRawat iInap  iRp             112.642  

iSumber: iData yang telah idiolah  

iDari iperhitungan idi iatas tabel i3i, idapat idiketahui ibahwa ihasil perhitungan itarif iijasa rawat 

iinap idengan imenggunakan metode iActivity iBased iCosting Rpi. i112i. i642i. Dari ihasil itersebuti, jika idi 

ibandingkan idengan tarif iyang iberlaku isaat ini idipuskesmas isesuai idengan itarif idari pemerintah 

idaerah kabupaten subang sebesar Rp. 162.000, maka iActivity iBased Costing imemberikan ihasil iyang 
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lebih ikecil isehingga iterdapat selisih iuntuk itarif irawat iinap Rp ii49i.358 idari itarif iyang itelah 

iditentukani. iBerdasarkan ihasil iyang idi ilakukan iperhitungan idengan imetode iactivity ibased icosting 

imenunjuk hasil iyang ilebih irendah di ibandingan dengan itarif iyang berlaku idi iPuskesmas 

iSukarahayu iSubang. 

 

PEMBAHASAN 

Penentuan tarif irawat inap iimenggunakan iActivity iiBased iCosting iSystem berdasarkan 

idokumen iyang ipeneliti idapatkan idari ipihak ipuskesmas. iAktivitasi-iiaktivitas tersebut idikelompokkan 

menjadi ibeberapa ipusat aktivitasi, iyaitu :  

1. iAktivitas Perawatan iPasieni, yang iterdiri atas ijasa iperawat. 

2. iAktivitas Pemeliharaan iiInventarisi, iyang iterdiri iatasi; ibiaya depresiasi igedungi, biaya 

idepresiasi iperalatan, idan ibiaya icleaning iservice.  

3. Aktivitas iPelayanan Pasieni, yang iterdiri iatas ibiaya konsumsi. 

4. iAktivitas Pelayanan iPasieni, iyang iiterdiri atasi; ibiaya iair idan listriki, ibiaya administrasii, 

ibiaya ibahan ihabis iipakaii, idan ibiaya ilaundray. 

iBerikut dijelaskan imengenai ielemeni-ielemen ibiaya diatas :  

1. iBiaya jasa iperawat idalam hubungannya idengan ipenetapan tarif iikamar rawat iiinap, ibiaya iini 

isecara itidak langsung iikut imempengaruhi aktivitas ibagian rawat iinapi, maka iaktivitas ini 

itermasuk idalam ikatagori iunit level iiiactivity costi. Untuk iitu ibiaya sebesar iRpi. i196i. i061i.861i. 

idialokasikan iuntuk setiap ipasien rawat iinap. 

2.  Biaya iListrik irawat inap ipuskesmas imemerlukan tenaga ilistrik untuk imenjalankan perlatan 

ieletroniki, untuk ipenerangan iatau fasilitas iyang iadai. iBiaya yang idikeluarkan berkaitan 

idengan ilistrik sebesar iRpi. i64i.382.973. biaya iuntuk penggunaan ilistrik dan iair itermasuk 

katogori iunit ilevel activity iicosti, ikarena biaya iselalu berubah isesuai iidengan pemakaian iatau 

iperubahan KWH ikamar iyang iterpakai. iFasilitas iyang menggunakan itenaga ilistrik meliputi 

itelevisii, lampui, ilemari iesi, iACi, ikipas iangin.  

3. iBiaya Air irawat iinap ipuskesmas memerlukan iair iuntuk mandi idan ikegiatan ilainnnya. iBiaya 

iyang dikeluarkan isebesar iRp.1.317.500i 

4. iBiaya Administrasi iPelayanan iadministrasi diberikan iuntuk imenunjang kelancaran idalam 

ipenyediaan aktivitas isarana idan iprasaranai. Biaya iadministrasi iyang idikeluarkan sebesar Rp.    

100.969.000 itermasuk kategori ibatch related iactivity ibased icosting.  

5. iBiaya bahan ihabis ipakai Biaya ihabis ibahan habis ipakai iadalah biaya iyang digunakan ioleh 

iperawat iuntuk ipasien selama ipasien idalam perwatan idi irumah isakiti. iBesarnya biaya ibahan 

ihabis pakai isebesar iRp.80.604.000  

6. iBiaya laundray iAktivitas iyang dilakukan iuntuk imenyediakan layanan ibersih ikepada ipasien 

irawat inap iseperti iseprai, iselimutii, kordeni, isarung ibantali. iBiaya laundrai isebesar iRp      

10.000.000  

7. iBiaya Cleaning iService iBiaya icleaning iiservice atau ibiaya ikebersihan adalah ibiaya iyang 

idikeluarkan ioleh ipuskesmas iuntuk imenunjang ikebersihan lingkungan iirawat inap idan idemi 

ikenyamanan ipasien idan keluarga ipasieni, sehingga ipasien imerasa inyaman idan itenang. 

iBiaya iini itermasuk dalam ikategori ibatch irelated activity icosti. iBesarnya biaya icleaning 

iservice Rp.26.000.000  

8. iiBiaya iDepresiasi iGedung iBiaya ipenyusutan bangunan ipuskesmas sebesar iRp.40.900.000. 

9. Biaya Depresiasi Fasilitas Pembebanan Penyusutan fasilitas. Penyusutan puskesmas sebesar 

Rp 12.000.000 yang iterdiri iidari penyusutan itelevisei, ACi, ikulkas, ibed idan kipas angin dan 

lain-lain. 

I Setelah aktivitasi-iiaktivitas iini idiidentifikasi sesuai idengan ikategorinyai, ilangkah selanjutnya 

iadalah imengidentifikasi icost driver idari isetiap biaya iaktivitasi. iPengidentifikasian ini iidimasukan 

dalam ipenentuan iikelompok iaktivitas idan tarif iatau icost idriver. iDari iihasil pembahasani, dapat 

idiketahui ibahwa ihasil iperhitungan itarif ijasa rawat iinap idengan imenggunakan activity ibased icosting 

iDari ihasil iitersebut, ijika idibandingkan idengan itarif yang iadai, imaka imetode iactivity based icosting 

imemberi hasil yang ilebih kecil.  

Dengan diketahui tarif jasa maka dapat mengetahui kebutuhan di puskesmas yang langsung 

berhubungan dengan unit pelayanan jasa rawat inap. Maka dapat dilihat tarif jasa rawat inap 

menggunakan metode activity based costing menjadi ibahan ievaluasi dan ipertimbangan untuk 
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ipengambilan ikeputusan sehingga ipenentuan itarif lebih iefektifi. Dilihat dari data komponen 

kebutuhan operasional pada puskesmas mengalami kenaikan rata-rata kunjungan di awal bulan tahun 

2019 mengalami kenaikan, pertengahan bulan mengalami penurunan. Dan awal bulan September 

mengalami kenaikan, namun diakhir tahun mengalami penurunan Kembali. 

 

iKESIMPULAN 

iBerdasarkan ihasil idan pembahasan imengenai itarif rawat iinap ipada puskesmas 

sukarahayu subang idapat disimpulkan ibahwa ipuskesmas sukarahayu ikabupaten Subang idalam 

menarik imbalan iatau ijasa iyang diberikan iikepada imasyarakat menggunakan itarif irawat inap 

yang tercantum dalam iperaturan idaerah kabupaten isubang iberdasarkan iperhitungan iyang telah 

dilakukan idapat idiketahui tarif irawat iiinap untuk ipasien ipada ipuskesmas iisesuai iidengan 

pelayanan iyang itelah di iberikan ioleh ipuskesmas Sukarahayu iSubang. Dari hasil iperhitungan 

dengan imenggunakan imetode iActivity iBased iCosting idibandingkan idengan itarif iyang telah 

ditentukan ioleh puskesmas isukarahayu iberdasarkan iperhitungan metode iActivity iBased Costing 

adalah iiRp. 112.642 . iSedangkan itarif iyang berlaku isaat iini idipuskesmas Rp. 162.000. iSehingga 

terdapat selisih iRp 49.358 dari tarif yang telah ditentukan.  

Bersumber pada hasil penelitian ini dikemukan implikasi secara teoritis serta praktis. 

a. Implikasi Teoritis 

Activity Based Costing ialah metode yang mempraktikkan konsep- konsep akuntansi aktivitas 

untuk menghasilkan perhitungan harga pokok ataupun tarif jasa rawat inap pada pengunjung 

puskesmas yang lebih akurat. Dalam penentuan tarif jasa pelayanan, penentu kebijakan secara 

teliti mengenali tujuan dari penentuan tarif tersebut. Tujuan ini dipergunakan sebagai salah 

satu pedoman kerja, sehingga puskesmas hendak bertahan hidup (survival), Menjadikan 

puskesmas bidang pelayanan kesehatan yang paling diminati, lebih bisa berkonsentrasi pada 

kenaikan pelayanan, mempertahankan loyalitas pelanggan lama serta mencari baru. Secara 

perspektif nilai tersebut diharapkan dapat memiliki energi terhadap kemandirian puskesmas, 

sebab perhitungan lebih riil ke arah aktivitas jumlah kunjungan, sehingga dapat 

mempermudah perhitungan kebutuhan operasional puskesmas. 

b. Implikasi praktis 

Penelitian ini digunakan sebagai masukan dalam penentuan tarif rawat inap yaitu dengan 

menganalisis penerapan yang digunakan menggunkan metode iActivity iBased iCosting pada 

setiap aktivitas biaya-biaya diketahui secara akurat. Dan untuk mempertimbangkan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi dalam penentuan tarif pelayanan rawat inap. 
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